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TASK ANALYSIS DAN PENDEKATAN FUNGSIONAL-INDIVIDUAL
; DALAM PEMBELAJARAN ANAK BERKELAINAN

Oleh Sari Rudiyati *

Abstrak

‘Anak berkelainan atau disebut anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang mengalami gangguan atau ketidaksempurnaan phisik dan atau
sensomotorik, intelektual, sosial atau emosional. Dalam pembelajaran terhadap
anak berkelainan perlu dilakukan asesmen terlebih dahulu; dan perlu dzsusun
program pendzdzkan individual atau “individualized educational programs”.
Pendekatan yang paling efektif dalam pembelajaran anak berkelainan adalah -
pendekatan fungsional-individual yang dalam pelaksanaannya menggunakan task
“analysis dan daftar perkembangan anak sebagai acuhan dalam merencanakan
kegiatan  pembelajaran.  Pelaksanaan  pendekatan  fungsional-individual

. digunakan metode-metode: “elicitation”, “prompting”, “chaining”, “shaping”,
“errorless discrimination learning” dan “fading”. Selain itu guru/pengasuh perlu -
memperhatikan media komunikasi yang digunakan oleh anak-anak berkelainan,
antara lain media baca-tulis Braille, baca-tulis huruf visua! yang ukurannya
diperbesar, bahasa isyarat,bahasa ujaran dan atau kormunikasi total.

Kata-Kata Kunci : Task Analysis, Pendekatan Fungsional Individual; anak"A
berkelainan

‘ _Pendahuluan _ _
Pada dasarnya anak berkelalnan adalah anak yang mempunya1 poten51 untuk"
' di'kembangkan Mereka selain mengalarm gangguan atau ketidaksempurnaan phlSlk
~dan aféu sensomotorik, mereka Juga ada yang mengalarm kckurangmampuan
bahkan ketldakmampuan atau mengalann penyimpangan 1ntelektua1 sosial ‘atau.

' emosmnal Anak-anak ini sering disebut j Juga dengan anak berkebutuhan khusus.

Menurut ~ Snell (1983) * pendekatan fungsional- individual dalam :' .

'pembela]aran anak berkelainan (terutama yang mengalam1 kelainan sedang dan
parah) dllanda31 oleh asums1 dasar sebagal berikut:
e A ,Proses belajar anak berkelainan berlangsung lamban, makin parah tingkat °

i Vvkelainan’nya, ‘makin lamban proses tersebut.
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2. Sekolah bertanggung]awab untuk mengajarkan keterampllan fungs1onal yang :
diperlukan untuk ‘mengoptimalkan kemandirian . siswa dan keterampllan
kehidupan sehafi-hari baik di rumah maupun di masyarakat. |

3. Untuk menghasilkan dampak pengajaran yang optimal pada diri siswa, guru perlu

' bermteraks1 dené,an orangtua siswa.
4. Prinsip-prinsip modifikasi perilaku dapat diterapkan secara umum' bagi anak
* berkelainan yang tergolong berat.

& ! Acuhan norma dan alat-alat penilaian yang standar kurang sesuai untuk anak
berkelaxnan karena itu pemlalan informal lebih cocok. _

6. Valldas1 tujuan, prosedur dan dampak pengajaran bagi anak berkelainan perlu
dilakﬁkan melalui media sosial, artinya guru harus dapat menyakinkan
masyarakat bahwa tujuan dan materi yang diajarkan cukup praktis manusiawi )

~ dan efektlf Guru harus dapat mengajar sampai terjadi perubahan perilaku yang - ‘

: b°ram ’

: Sampai saat ini masih banyak guru maupun pengasuh yang bélum
memahami untuk memulai pembclajaran bag: .anak-anak berkelainan. Oleh karena
itu sebelum melakukan pembelajaran terhadap anak-anak ‘berkelainan, terlebih
dahulu pérlu dilakukan asesmen; sebab tanpa melakukan asesmen tidak pernah
diketahui potensj apa sajakah yang masih dimiliki. Berdasarkan hasil asesmén
tersebut guru dapat merancang pembelajaran dengan pendekatan fungsional-
-indivi'duél bagi Einak yang bersangkutan, oleh karena itu perlu tinjauan tentang

“asesmen bagi anak berkelainan.

Asesmen Anak Berkelainan

D1 dalam buku “the Foundatton of Educatzon Jor the Blind and Vtsually_
: Handzcaped Clnldren and Youth " antara lain dxketengahkan definisi’ *entang asesmen _'
| menurut Ysseldyxe (1979), sebagzu benkut “Assessment is a multzfaceted process'
of gathenng mformatzon by using approprzate tools and techntques in order make
: ’educatzonal decisions about placement and the educatlonal program for a parttcular
: pup;l . Dengan demikian asesmen adalah proses penghlmpunan informasi beraneka- .

segi dengan menggunakan alat-alat dan teknik-teknik yang tepat untuk membuat
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: .4ketetapan tentang penempatan dan program pendldlkan bag1 81swa tertentu Jad1 e
asesmen adalah segala kegiatan yang men]adl bagian. 1ntegra1 dari suatu proses
penghlmpunan pengolahan dan telaah berbagai informasi yang berhubungan dengan
anak tertentu, dalam hal ini adalah anak berkelainan. Penghimpunan, pengolahan
~ dan telah informasi tersebut rﬁenggunakan.pendekatan,rteknik da_m alat yang tepat
dan telah_dipersiaﬁkan sebeluinhya; kerﬁudian_ disusun menjédi suatu dokumen yang
Vlengkap. Bérdasarkan pada hal-hal tefscbut,- asesmen bukanlah sekedar pengorgani-
i dan pengadministrasian berbagai sl test terhadaja anak tertentu dalam
| bentuk skor, tetapi memuat segala informasi méngenai anak bersangk\ita'n' ,
Dalam melakukan asesmen guru/pengasuh perlu menanyakan duar- :
pertanyaan sebagai berikut :
‘1. Bagaimana kondisi anak tersebut, antara lain :
o 'Se‘t;'gf.apé banyak.ahak dapat melakﬁkan sesuatu ?
b. * Seberapa lama anak dapat berkonsentrasi? 7
b. Seberapa banyak faktor pengobatan berpengaruh terhadap anak?
2. Apa saja yang berkaitan dengan anak, antara lain:
a. Jenis tingkahlaku yang dimiliki anak ? |
b. Jenis sesuatu yang dapat diterima anak sebagai pengharg'aan/hadiah ?
S c Apakah anak tertarik terhadap keglatan kerja, bermam ? apa saja !
c. Jenis komunikasi apa saja yang dapa* dlterlma dan eksprcs' bahasa yang
digunakan oleh anak. Verbal, isyarat, bahasa non-simbolik, komunikasi total,
~ dan lain sebagainya ? . ‘
- d. Keterbatasan phisik yang dimiliki anak" el
e -'Kernampuan-kemampuan apa saja yang ma51h d1m111k1 anak 7
£ - Hal-hal lain yang masih periu mendapat perhatlan dan pertimbangan dalam
- mendldlk/mengasuh anak? , : .
Setelah guru/pengasuh mengetahul tentang berbagai informasi tentangv_
anak, ﬁaka berdasarkan hasil asesmen tersebut dapat disusun program pendidikan
individual atau  “Induvidualized - Educational Programs” bagi anak yang -
bersangkutan. Program pend1d1kan 1nd1v1dua1 dengan pendekatan fungswnal-_ :

‘individual yang dalam pelaksanaannya menggunakan fask analysis dan daftar
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ﬁefkemﬁdngan -anak; serta hasil asesmen dlgunakan sebagal acuhan dalam' '

merencanakan keglatan pembelajaran.

Pengerﬁan An‘ak Berkelainan

Anak berkelainan/berkebutuhan khusus atau anak yang mengalami
A nntangan handzcapped children” ‘yang kadang-kadang juga dxsebut anak dengan
: ketldakmampuan/cacat, “children with disabilities/impairment” atau anak dengan .
kebutuhan pendidikan khusus “children with special educational needs”, adalah
- anak yang karena sesuatu hal mengalami penyimpangan phisik dan atau senso-
‘motorik, intelektual, sosial, atau emosional, sehingga mempengaruhl pertumbuhan
‘dan perkembangan normal. Dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (1986) Nomor : 002/U/ 1986 tentang pendidikan
% Terpadu Bag1 Anak Cacat yang dimaksud dengan anak cacat ialah anak yang
mempunyal kelainan jasmani dan atau  rohani yang terdm dari cacatnetra‘
cacatrungu, _cacatgrahxta, cacatdaksa, cacatlaras, dan oleh karenanya dapat
‘menganggu pertumbuhan dan perkembanganhya baik jasmani, rohani dan atau sosial
sehingga tidak dapat mengikuti pendidikan secara waj ar.. ,

Dalam buku Exceptional Children and Youth, menurut William Cruickshank
' dan G! Orville jonhson (1958 : h. 3), pengertian anak berkelainan adalah :

i Essentzally, an exceptlonal‘ child is_one who deviates mtellectually,
phys:cally, socially ‘or emotionally, so markedly from what is considered to be
normal growth and development that he cannot receive maximum benefit from a
- regular school program and requtres a speczal class or supplementary instruction
and services " : :

Hal ini berarti bahwa pada dasamya anak berkelaman adalah sesecrang ana.k
yang mengalaml penylmpangan 1ntelektua1 phisik, soswl atau ernosmnal secara
d menyolok dari apa yang dianggap sebaga1 pertumbuhan dan perkcmbangan normal,

tentu saja yang bersangkutan tidak dapat menerima manfaat secara maksm1a1 dari

program sekolah umum dan memerlukan kelas khusus atau tambahan pengajaran e

dan berbagal layanan. Menurut K. Eileen Allen (1980 h. 2), dalam buku

| Maznstreammg in Early Childhood Educatzon mengenai anak berkelaman atau anak
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yang mengalaxm rmtangan “handzcapped chzld dapat dljelaskan 1st11ah handzcap 3 5

sebagai berikut:

..the term handicapped has a.broad meamng It refers to one or more
instances of the following :
. 1) any condition which delays a Chlld s normal growth and development; ,
2) any condition which distorts (makes abnormal or atypzcal) a child’s normal .
growth and development; ‘
3) any condition which has a severe negatlve effect ona chzld s normal growth
and development or adjustment to life.” :

Istilah kelainan/mengalami rintangan mempunyal arti luas. Hal itu mengarah
ke satu atau lebih hal-hal berikut : kondisi apa saja yang menghambat pertumbuhan
'dan perkembangan normal anak, kondisi apa'éaja yang menyimpang (mefnbuat luar
blasa/kelaman atau tldak normal) pertumbuhan dan perkembangan normal. anak,
Ll kond‘51 apa saja. yang -sangat mempunyax pengaruh negatif pada pertumbuhan dan
perkembangan atau penyesuaiaan hidup normal anak.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan anak
berkebutuhan khusus/berkelainan atau ~anak yang mengélami rintangan
‘A‘han.dicavpped children” yang kadang-kadang juga disebut dengan anak cacat,
“children with disabilities/impairment” atau anak dengan kebutuhan pendidikan
khusus “children with special educationél needs,” adalah anak yang karena sesuatu
hal 'm_engalaini ‘kondisi-kondisi apa: ’saja' 'yang menghambat -pertumbuhan * dan-
perkefnbangém normal anak, yang menyifni‘)ang (membuat luar biasa/kelainan atau
7 tidak normal) pertumbuhan dan perkembangan normal anak, dan kondisi apa saja

yar;g sangat meinpunyai pengaruh negatif pada pertumbuhan d'an' perkembangan atau
.penyesualaan hldup normal anak Dengan demlklan anak bersangkutan mengalami :
-penyunpangan phisik, mtelektual s051a1 atau emosional secara menyolok dari apa
_ yang dxanggap sebagai pertumbuhan dan perkembangan normal, yang terdiri dan
antara lain  cacatnetra/tunanetra, cacat_rungu/tunarungu, cacatgrahita/tunagrahita,
) cantquSa/mﬁadakéa, cacatlaras/tunalarés, ‘dan anak berbakat. Téntu saja VVang
bersangkutan tidak dapat menerimé m‘a‘nfaat' secara maksimal dari program sekolah.
' umum dan ‘rheme_rlukan kelas khusus atau tambahan pengajaran dan Berbagai

1dyénan khusus.
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: _' Program Pendldlkan Indlvrdual » " E
Program pendldlkan individual adalah program yang disusun untuk masmg- L
masing anak berkelaman, jadi ada kemungkinan program untuk seorang anak
berbeda dengan anak ‘yang lain. Program ini dapat merupakan program jangka
panjang dan dapat pula merupakan program jangka pendek. Program pendidikan
~ individual mencakup berbagai aspek penanganan pendidikan; tidak_lhanya_'k'urillvculum :
_atéu acuhan pengajaran tetapi juga mencakup pene’mpatan.:»dan rujukan derlgan'
'lembaga-lembaga lam yang terkait déngan penanganan pendxdlkan bagi anak '
bersangkutan | | _ | e |
_ Progr_am pendidikan individual saxigat dipérlukan'di dala_m penanganah
péndidikan terhadap anak-anak berkelainan atau anak be‘rkebutuhan khusus, karena
pada - dasarnya anak berkelainan mempunyai kebutuhan dan kemampuan yang
: 'berbeda satu dengan yang lain.
Pengembangan Program Pendidikan Individual/IEP
| Pengembangaﬁ Program Pendidikan Individual idealnya dilakukan oleh
sebuah Komite atau Tim, oleh karena 1tu perlu dibentuk suatu Komite/Tim.
_Korriite/Tim Penyusun Program Pendidikan " Individual yang terdiri atas: Guru
(termasuk  guru khusus) & Kepala Sekolah, Orangtua/wali siswa, Anak - (jika :
A 1mungk1nkan), para ahli terkait, dan plhak—plhak lain dan atas permmtaan I&epala
‘Sekolah Guru atau Orangtua/wali siswa. e Lrt »
Pertemuan anggota Kornlte/Tlm Penyusun program individual/lEP
.dllaksanakan secara periodik yang antara lain bertujuan untuk : (1) Melakukan
‘Identlﬁkam kernampuan keterbatasan siswa dan kebutuhan siswa (need-.» :
assessment), yang ¢ akan digunakan sebagax dasar penyusunan kunkulum bag1 anak
: tersebu_t. (2) Penyusuna_n kurikulum sesuai dengan kemampuan, 1_<e_terbatasan dan
: kébut_ﬁhan anak bersangkutan. (3) Pengambilan keputusan mengenai pcne_mp_atén, -
yaitu di kelas mana anak tersebut akan ditempatkan, di -sekolah umum, di sekolah
_khuSUS atau di lembéga. lain (4) Mclékukan monitoring terhadap perubahan dan atau -

kemajuan anak, yaitu antara lain dengan bentuk “case conferences.”

o
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Langkah-langkah di dalam pembuatan program pendidikan individual adalah sebagal
berikut : '

1.

Nyatakan tentang tihgkatan pendidikan bagi anak bersangkutan; dalam hal ini-
termasuk mendeskripsikan secara rinci kemampuan anak pada saat ini dalam
berbaga1 bldang Misalnya dalam bidang kegiatan kehidupan sehan-han anak
sudah mampu sikat gigi atau mandi sendiri, dan lain sebagainya.

Menetapkan tujuan, termasuk tujuan tahunan, tujuan instruksional umum, dan
tujuan instruksional khusus yang akan dicapai oleh anak. Dalam menetapkan

tujuan, harus diingat bahwa : ' o

- a. Tujuan harus mencakup keterampilan fungsional yang praktis, yang menjadi

kebutuhan anak pada masa sekarang dan di masa yang akan datang.
b. Tujuan hendaknya mencakup empat ranah, yaitu domestik, atau berhubungan
" kebutuhan dengan diri sendiri/kerumahtanggaan, »wakrtu luang,. masyarakat
dan vokasional. . '
c. Tujuan héndéknya disesuaikan dengan perkémbangan anak, usia dan

~ kebutuhan anak. |

~d. Tujuan harus realistik, artinya dapat dicapai oleh anak.

Menenfukan cara/teknik dan kriteria untuk mengﬁkur kemajuan yang dialami

' oleh anak, termasuk didalamnya mengembangkan alat untuk mengukur tujuan

dlmaksud

.. Menentukan -ranah kurikulum/acuhan pengajaran yang akan menjadi tekanan,

.kemudian , mengidentiﬁkasikan lingkﬁngan yang  tercakup  dalam

' kunkulum/acuhan pengajaran bersangkutan.

Menetapkan strategl dalam mengajarkan/melatlh keterampilan sesuai dengan

~ ranah _kurlukulum/acuhan pengajaran. yang telah. dijadikan tekanan. Hal ini

78

diawali dengan melaksanakan fask dnalysis atau analisa tugas yaitu menganaiisis
sebuah tugas yang kompleks menjadi _langkah-lan_gkah kecil yang sederhana dan
mudah dilakukan siswa. Analisis tugas dapat dilakukan dengan cara

mengobservasi siswa ketika melakukan tugas bersangkutan dan mencatat -

2 langkhh-langkah yang dapat dan _tidak dapat dilakukan siswa atau memerluk'anv

bantuan; secara cermat.
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Anahsa Tugas/ Task AnalySts '

Menurut IGAK Wardani (1994:12) anahsls tugas adalah menganahs1s
sebuah tugas yang kompleks menjadi langkah-langkah kecil yang sederhana yang
mudah dikuti ol'ehA siswa. Selain itu task analysis menurut Tony Best ( 1991: p. 37),.
adalah memecah suatu tugas ke dalam serentetan langkah yang mengarah padé suatu
kebulatan perilaku yang diharapkan. | =

"~ Proses bela]ar mengajar anak-anak berkelainan atau anak berkebutuhan
_ 'khusus berlangsung lamban. Hal ini dikarenakan adanya kendala keterbatasan dan
5 atau ketldakmampudn tertentu dalam proses belajar menga]ar selaln itu semakm.
' ,parah tmgkat kecacatannya, akan semakin lamban proses belajar mengajamya
Namun demikian perlu diyakini bahwa anak berkelainan seberat apapun, poten31
o yang dumhkmya masih dapat dlkembangkan Oleh karena itu - di dalam
'mengajar/melatlh anak berkelaman haruslah selangkah dem1 selangkah Tlap-tlap" :
langkah harus dlaJarkan/cllatlhkan sampai anak bersangkutan dapat melakukan
seoptimal mungkm, sehingga anak memungkmkan mencapai langkah akhlr‘
'pengaj aran, yaitu sasaran terminal.

.Salah satu cara umum untuk membuat fask analysis adalah sebagai berikut : .-

(S

. Nyatakan atau deskripsikan targét perilaku secara tepat, yaitu pefilakﬁ yang"v
: dlharapkan akan d1p'=rbuat oleh anak sebagai hasil pengajaran. Hal i ini tentu saJa' i
'harus dlsesuaxkan dengan kemampuan dan keterbatasan anak bersangkutan

2. Deskripsikan langkah-langkah yang mengaral pada penlaku' yang mcnlgdi

' sasaran. Hal ini harus meliputi seluruh komponen yan'g menjadi baglandan '

langkah—langkah yang mengarah kepada kebulatan perilaku. o8

'Untuk membuat “scoring” dari ‘ verformance yang ddakukan dengan anahsa fugas

_ dapat menggunakan kategon M. '

' Dapat menger_]akan Sangat ba1k ba1k cukup, kurang, sangat kurang

- a.
~b.  Dapat mengerjakan dengan bantuan
| c. Kadang-kadang dapat mengerjakan
d. Tidak dapat mengerjakan
& ik donst dihaesvis
- f. Siswa tidak mendapat kesempatan untuk mencoba langkah tersebut
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Alasan/kemungkman mengapa s1swa berkelaman udak belaj ar, antara lam
! Hadlah/penghargaan kurang bermlal N ' RIS AaE
' b ‘Guru dibingungkan siswa yang tidak melakukan tugas dengan Jelas
c. Bantuan tidak tepat.
d. Langkah tugas terlalu sulit untuk siswa
Saran pemecahan
1) Coba lag1 langkah tersebut i :
2) Jika tetap tldak Jalan “kembali ke langkah sebelumnya (yang sudah dikuasai

e ‘siswa). Jika siswa gagal juga pada langkah ini; coba rubah p_enghatfgaan yang i

berbeda atau timbulkan penghargaan sosial. Jika perlu geserlah ke materi

 tugas sebelumnya, dan lakukan asesmen.

= 8 Jlka anak berhasﬂ _pada langkah yang lebih mudah benlah penghargaan -

karena langkah tersebut terlalu sulit untuk siswa, o ,
4) Mencoba membuat. beberapa anahsa tugas yang leblh sederhana ;angkah—
langkalmya ‘ '

‘ Pendekafan Pembelaj.éran Anak -Berkeléihan

' - Pendckatan - pembelajaran kadaﬁg~kadang disamakan Vd'engan metode
mengajar padahal sebetulnya tldak Sebab pendekatan pembela]aran leblh
memtlkberatkan pada usaha atau upaya mengajar termasuk menggunakan metode

‘vpembelajaran sehingga apa yang dlajarkan oleh guru/pengasuh mencapai hasil yang
optlmal dalam artl adanya perubahan dan atau pengembangan individu anak secara
menyeluruh 52 ' S W , . |

_ _' Bagl anak berlfelaman pendekatan yang palmg efektlf adalah pendekatan . :

- 'fungsmnal—mdlwdual Hal (ini. karena pendekatan fungswnal-mdlwdual adalah '

* pendekatan p embelajaran dalam lmgk“ngan dan suasana yang sesungguhnya, sesuai o

: dengan kondisi dan kebutuhan anak bersangkutan Jad1 anak dlajar sesual dengan‘

perkembangan, kemampuan, kondisi, - kebl_;_tuhan, dan Al‘mgkungam_rliya, dan secara .-

A T

. fpngsignal bermanfaat bagi dirinya.
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Pendekatan : fungs1onal-md1v1dual "yang dalam pelaksanaannya
menggunakan task analysrs daftar petkembangan anak dan has11 asesmen sebagai
acuhan, digunakan metode-metode antara lain sebagai berikut :

o Membangkitkah tindakan atau “elicitation”, adalah segala_upaya'yang dilakukan
oleh guru/pengésuh égar anak tergerak untuk mel‘z.ikukant sesuatu. Jadi
guru/pengasuh ‘memberikan stlmulus agar anak bersangkutan mau melakukan

* sesuatu untuk belaJar | ' ' '
s Pertolongan/bantuan atau ‘promPti'ng’ adalah segala sesuatu yang dlbenkanv :
: kepada anak, agar ia mulai berbuat sesuatu. Adapun Jems-Jems promptmg |
'adalah sebagai berikut : » ’ :
a. “Physical prompting” atau bantuan phisik
~ Jika ada bagian tindakan terlalu sulit untuk dllakukan oleh anak, maka anak__
perlu dibantu" secara phisik. Mlsalnya dengan mernegang baglan tubuh anak o
G S"pertl tangan dan kaki, dalam rangka mempeljelas anak. - '
b “Gestural promptzng atau bantuan isyarat.

| Apablla ada bagian penga]aran yang tldak dapat dlmngertl oleh anak, maka anak
perlu dibantu dengan isyarat. Misalnya, menunjuk, berkedip, dan
mendemonstrasikan sesuatu agar -lebih jelas, schingga anak dapai lebih
memahanu e |

- Verbal promptzng atau bantuan verbal.
: Jlka ada bagian pengajaran yang kurang'dapat dimengerti dleh anak, maka anak

o 'dapat dibantu guru/pengasuh secara ve'bal Misalnya dengan mengucapkan kata- K

| V’__:“kata yang dlmaksudkan , m

3. Merangkalkan perbuatan atau chéirfring",,ada]ah'metodei mveranvgkaikan' ﬁap;ﬁap '

langkah dari task analysis secara runtut sampai tercapai' seluruh perilaku yang

A '(-lihara'pkan 'Merangkaikan perilaku ini dapat diberikan mulai dari langkah awal =~

menuJu langkah akhlr atau sebahknya, ymtu dan langkah akhir menuju ke :

~ langkah awal. _ A
- 4, "Membentuk perbuatan atau haping’ adalah metode dalam membenkan i

o pertolongan/bantuan pada anak dengan cara memecah langkah ke dalam baglan-‘ :
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-_‘baglan yang 1eb1h kecll untuk dapat dllakuka.n oleh anak schmgga akhlrnya- =18
terbentuklah satu langkah dari perllaku yang dlharapkan '
5: Memrukan atau “imitation”, adalah metode memblmbmg anak dalam
melakukan langkah-langkah dari tugas yang diberikan dengan memrukan apa
yang dlcontohkan oleh guru/pengasuh _ _ i
6. Bela_]ar mendlsknmmasﬂ(an tanpa kcsalahan atau “errorless ‘discrimindtiq‘n
L learnmg , adalah metode yang menekankan keterarnpllah'meﬁdislqiminiasi-kan :
langkah satu dengan -langkah ~yang lain ianpa -A,_kes'alah,a'n.‘ :Gurw/pengasuh
memberikan bantuan agar anak tidak melakukan kesalahan di dalam melakukan -

~ perbuatan dari tug’as—fugas yang dlbenkan | £
7. Memudarkan - pertolongan/bantuan atau “fading”, adalah metode untuk

: mengurangl dan atau memudarkan pertolongan/bantuan dalam menga_]ar/ o

s Ly membnnbmg anak dalam melakukan perbuatan dari tugas-tugas yang diberikan. -
Dengan demnclan anak akan danat melakukan sendiri: tugas-tugas yang dlbenkan
kepada yang.bersangkutan tanpa tergan*ung pada pertolongan/bantuan orang lain.

" Selain menggunakan fask analy.szs dan beberapa metode seperti diuraikan |

E d1 atas guru/pengasuh perlu memperhatlkan medla komumkam yang digunakan oleh

i anak-anak berkelainan bersangkutan. Seperti misalnya untuk anak-anak yang buta

medla baca-tuhs Braille sangat perlu dlajarkan Selam itu bag1 anak tunarungu

bahasa 1syarat membaca u1aran maupun ' komunikasi total sangat diperlukan ‘bagi

: mereka. Demikian juga bagi anak yangkurang—hhat atau “low visioned”, mereka

- juga membutuhkan belajar membaca dan menulis huruf v1sual “yang ukurannya

‘dlpcrbesar Oleh karena itu berdasarkan hasﬂ asesmern, guru/pengasuh akan dapat‘
menetapkan media komumka51 yang bagaunana yang cocok dan dlperlukan oleh
| anak berkelaman bersangkutan. ' '

Kesxmpulan _ . : :
' Anak berkelaman atau yang dlsebut dengan anak berkebutuhan khusu"
: adalah ~anak yang selam mengalarm ketxdaksempumaan ph1s1k dan. atau senso- -

-motonk mengalanu pcnylmpangan mte]ektual sosial atau emos1ona1 secara'_
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menyolok yang dlanggap sebaga1 pertumbuhan dan perkembangan normal seperu

halnya dengan anak lainnya mempunyai potensx untuk dlkembangkan _

Sebelum melakukan pembelajaran terhadap anak berkelainan perlu
dilakukan asesmen terlebih dahulu; sebab tanpa melakukan asesmen guru/pengasuh
tidak pernah tahu siapa sebenarnya anak berkelainan tersebut, dan potensi apa
sajakah yang masih mereka miliki.

_ Dalam pembelajaran anak—anak berkelainan perlu dlsusun program
pendidlkan individual at_au zndtvzdual_zzed educational programs” berdasarkan hasil
.aseémen yang telah dilakukan oleh guru/pengasuh. Qe
K 7 ‘Pendekatan yang paling efektif dalam pembelajaran anak berkelainan .'
adalah' pendekatan ﬁmgsional-individilal yang dalam pelaksanaannya menggunakan
task analyszs dan daftar perkembangan anak, serta hasﬂ asesmen sebagal acuhan
dalam merencanakan kegiatan pembeiajaran : L
Dalam pelaksanaan pendekatan fungs10nal-md1v1dual dlgunakan metode- o

» 6«

metode antara lain “elicitation”, “prompting”, “chaining”, °hapzng errorless
discfiminatian learning” dan “fading”. Selain itu guru/pengasuh _peflu
merhperhétikén media komunikasi yang digunakan oleh anak-anak berkelainah
- bersangkutan, antara lain media baca-tulis Braille, baca—tuiis hufuf visual r’yang'
ukurannya dnperbesar bahasa isyarat khusus bahasa ujaran can atau komumkasx
total.
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